
YOGYA (KR) - Men-

jangkau masyarakat lebih

luas lagi, Supermarket Ba-

han Bangunan dan Per-

lengkapan Rumah Tangga

Mitra10 hadir di Main

Atrium Plaza Ambarrukmo

Yogyakarta, 16-27 Novem-

ber 2022. Melalui Reno-

vation Expo 2022, Mitra10

memberikan solusi kemu-

dahan bagi masyarakat

DIY dan sekitarnya dalam

memenuhi kebutuhan ba-

han bangunan maupun per-

lengkapan rumah tangga.

“Berbagai promo me-

narik dihadirkan, di an-

taranya promo Black

Friday yang memberikan

diskon up to 60 persen de-

ngan tambahan diskon up

to 11 persen (item tertentu).

Khusus pemegang kartu

kredit Mandiri mendapat-

kan tambahan diskon 10

persen,” tutur Promotion

and Advertising Manager

Mitra10, Medya Ika Ayu

kepada KR, Jumat (25/11).

Dijelaskan Renovation

Expo 2022 hadir  untuk

memperkenalkan dan

mendekatkan Mitra10 pa-

da segenap masyarakat

DIY dan sekitarnya. Di

seluruh Indonesia Mitra10

total telah memiliki 45 ca-

bang..”Sasaran kami ada-

lah warga Jogja yang se-

dang membangun hunian,

ataupun sedang mereno-

vasi rumahnya,” ujarnya.

Berbagai kebutuhan dan

solusi tentang hunian bisa

dipenuhi oleh Mitra10,

lanjutnya, yakni flooring

and wall (lantai dan din-

ding), paint and sundrise

(cat dan pelapis), building

material (semen instan

dan kelengkapan lainnya),

hardware and tools (per-

lengkapan hunian), door

and window (pintu dan jen-

dela), bathroom plumbing

(sanitari), houseware hob-

bies (taman), appliances

kitchen (perkakas dapur

dan elektronik), dan elec-

tric (kelistrikan). “Solusi

kebutuhan renovasi huni-

an semua ada dan sudah

lengkap di Mitra10,”

ungkapnya.

Pengunjung terlihat an-

tusias dengan pameran ini.

Mereka datang untuk

langsung membeli dan ada

juga yang masih berkon-

sultasi. (Vin)-f

Kemampuan desain

grafis dinilai menjadi daya

dorong dalam inovasi pro-

duk menjadi lebih kreatif.

“Desain grafis bukan lagi

kemampuan satu orang,

tetapi pelaku UMKM juga

perlu memahaminya. Seti-

daknya bisa mengemas se-

buah logo atas produk,”

tandas pendiri Yayasan

Omah Kreasi Centre

Yogyakarta Khairun Nisa,

di sela Bimbingan Teknis

Desain Grafis bagi Pelaku

UMKM, Jumat (25/11).

Terdapat sekitar 150 pe-

laku UMKM yang dibekali

bimbingan teknis tersebut.

Sejumlah narasumber

yang dihadirkan ialah Staf

Khusus Menteri Komuni-

kasi dan Informatika Bi-

dang Informasi dan Komu-

nikasi Publik Dr Rosarita

Niken Widiastuti MSi, Di-

rektur Pengembangan Ke-

kayaan Intelektual Indus-

tri Kreatif Kementerian

Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif Dr Ir Robinson

Hasoloan Sinaga SH LLM,

dan Direktur Kuliner Kriya

Desain dan Fesyen Kemen-

parekraf Yuke Sri Rahayu

SSos MA.

Nisa meyakini, banyak

pelaku UMKM di Yogya-

karta maupun daerah lain

yang memiliki produk ung-

gulan namun masih lemah

dalam pemasaran secara

kreatif. Padahal Yogyakarta

dikenal sebagai gudangnya

kreativitas. Oleh karena itu

tumbuhnya ekonomi digital

seharusnya mampu diim-

bangi dengan mening-

katnya pasar dari pelaku

UMKM. “Banyak konsu-

men itu yang tertarik pro-

duk dari melihat kemasan-

nya. Jika pelaku UMKM

mampu mengemas packag-

ing lebih menarik dengan

sentuhan desain grafis, ma-

ka aspek pemasaran akan

lebih luas. Apalagi kualitas

produk UMKM juga tidak

kalah bersaing,” tandasnya.

Senada diungkapkan Ro-

sarita Niken Widiastuti.

Menurutnya, ekonomi

kreatif merupakan salah

satu solusi kebangkitan us-

ai pandemi. Hal ini karena

kreativitas tidak terhalang

oleh gender, tempat dan

waktu. Didukung dengan

semakin tingginya akses

digital, maka jaringan

pasar semakin terbuka lu-

as. Akan tetapi dari sekitar

60 juta pelaku UMKM di

Indonesia, baru sekitar 20

juta pelaku yang mampu

memajang produknya di

marketplace digital.

“Anak-anak muda yang

punya minat di desain

grafis bisa mengambil pe-

ran. Bimbingan teknis ini

semacam ini sangat bagus

dan kami mengapresiasi

Yayasan Omah Kreasi Cen-

tre yang menjembatani-

nya,” tandas Niken.

Sementara Yuke Sri Ra-

hayu, memaparkan ekono-

mi kreatif tidak akan tum-

buh tanpa didukung oleh

ekosistem. Terutama ber-

kaitan dengan riset dan da-

ta, kelembagaan, pelatih-

an, pemasaran, pembi-

ayaan dan infrastruktur.

Seluruh aspek tersebut

harus dilakukan secara ko-

laborasi lintas stakeholder

baik di tingkat kementeri-

an, lembaga maupun peme-

rintah daerah. (Dhi)-f

Mitra10 Renovation Expo 2022  
Solusi Kebutuhan Perlengkapan Hunian YOGYA (KR) - Direkto-

rat Jenderal Bimbingan

Masyarakat Hindu, Ke-

menterian Agama RI

akan menggelar Festival

Penguatan Moderasi Ber-

agama Berbasis Seni Ke-

agamaan Tahun 2022 di

Candi Prambanan 1- 5

Desember 2022. Total

kontingen yang akan

mengikuti festival ini se-

banyak 521 orang dari 34

provinsi dengan 3 katego-

ri yaitu peserta (penari

dan pemusik), official dan

penata rias. 

Dirjen Bimas Hindu I

Nengah Duija menyam-

paikan, Festival Penguat-

an Moderasi Beragama

Berbasis Seni Keagamaan

ini merupakan wujud nya-

ta bahwa moderasi beraga-

ma bukan hanya sebuah

narasi, melainkan sudah

menjadi praksis dalam ke-

hidupan sehari-hari yang

berasaskan toleransi. 

“Karena hanya melalui

seni kebudayaan kita bisa

menghilangkan perge-

sekan dalam agama, poli-

tik dan lainnya untuk

bersatu menikmati kein-

dahan seni,” ujar Nengah

Duija dalam siaran pers,

Jumat (25/11).

Dijelaskan I Nengah

Duija, moderasi beragama

adalah cara pandang,

sikap, dan praktik beraga-

ma dalam kehidupan ber-

sama dengan cara melak-

sanakan esensi ajaran aga-

ma-yang melindungi mar-

tabat kemanusiaan dan

membangun faedah umum

berlandaskan prinsip adil,

berimbang, dan menaati

konstitusi sebagai kesepa-

katan berbangsa.

Penguatan moderasi

beragama pada dasarnya

adalah menghadirkan ne-

gara sebagai rumah ber-

sama yang adil dan ramah

bagi bangsa Indonesia un-

tuk menjalani kehidupan

beragama yang rukun, da-

mai, dan makmur. “Mode-

rasi beragama sesungguh-

nya merupakan kunci ter-

ciptanya toleransi dan

kerukunan, baik di tingkat

lokal, nasional, maupun

global,” ujarnya.      (Dev)-f

Festival Penguatan Moderasi Beragama

DAYA DORONG INOVASI PRODUK KREATIF

Pelaku UMKM Didorong Pahami Desain Grafis

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19

berimbas pada menurunnya kondisi

pariwisata DIY sebagai sektor pe-

nopang utama perekonomian. Guna

mengatasi dan memulihkan kondisi

tersebut, Pemda DIY melakukan pe-

ngembangan ekosistem pariwisata

digital terpadu melalui Aplikasi

Visiting Jogja. 

Demikian dikatakan oleh Wakil

Gubernur (Wagub) DIY  sekaligus

Ketua Delegasi Pemda DIY Sri Pa-

duka Paku Alam X dalam†The 11th

East Asia Local and Regional Go-

vernment Congress di Hotel The

Trans Luxury Hotel, Bandung, Ka-

mis (25/11).

Dalam kesempatan itu Wagub DIY

didampingi Koordinator Kelompok

Substansi Otonomi Daerah dan

Kerja Sama Dalam Negeri Biro Tata

Pemerintahan Setda DIY, Wahyu

Krisnadi dan Sekretaris Dinas Pe-

rizinan dan Penanaman Modal

(DPPM) DIY, Catur Cahya Nurseta.

Menurut Wagub, aplikasi Visiting

Jogja merupakan sebuah sistem pari-

wisata terintegrasi yang digunakan

untuk melakukan pengelolaan data

pariwisata DIY secara komprehen-

sif,†real time, dan terpadu. Aplikasi

yang dikembangkan oleh Bank

Indonesia bersama Dinas Pariwisata

DIY tersebut, memudahkan pengun-

jung untuk memperoleh informasi

tentang berbagai destinasi wisata di

DIY. Terutama yang sudah mendapat-

kan sertifikat (CHSE), melakukan

reservasi dan pembayaran tiket,†cal-

endar of events.

“Aplikasi Visiting Jogja tidak ha-

nya memberikan manfaat bagi peme-

rintah daerah. Yaitu untuk†tracking

& tracing†penderita Covid-19 bila

diperlukan dan mendapat data kun-

jungan wisatawan di destinasi se-

cara†real time. Aplikasi tersebut

bermanfaat bagi pelaku usaha, di an-

taranya yaitu mengetahui demografi

wisatawan. Sehingga dapat mem-

bantu dalam menentukan strategi

marketing dan menghindari sen-

tuhan langsung antara pengunjung

dengan petugas,” paparnya.

Sementara itu, dalam pem-

bukaan The 11th East Asia Local

and Regional Government Congress

tersebut, selaku tuan rumah, Gu-

bernur Jawa Barat Ridwan Kamil

berharap, agar kongres tersebut da-

pat mendorong terwujudnya pem-

bangunan yang inklusif dan berke-

lanjutan. (Ria)-f

AJANG REGIONAL GOVERNMENT CONGRESS 2022

Pemda DIY Kenalkan Aplikasi Visiting Jogja  

KR-Ardhi Wahdan

Bimbingan teknis desain grafis bagi pelaku UMKM di Yogyakarta.

FGD PDUPT UNIVERSITAS JANABADRA

Transportasi Pro Warga Miskin Perlu Dikembangkan
YOGYA (KR) - Angkutan

umum perlu dikembangkan

karena punya banyak man-

faat. Antara lain pemakaian

badan jalan lebih efisien, da-

pat mengatasi kemacetan

serta mengurangi emisi.

Angkutan umum juga men-

jadi moda pilihan bagi orang

yang tidak bisa mengemudi,

orang lanjut usia, rumah

tangga miskin dan pelajar.

“Angkutan umum bisa di-

bilang transportasi pro war-

ga miskin yang perlu terus

dikembangkan,” terang Do-

sen Universitas Janabadra

Dr Risdiyanto ST MT dalam

Focus Group Discussion

(FGD) Penelitian Dasar

Unggulan Perguruan Tinggi

(PDUPT) pada 18 Novem-

ber 2022 di Hotel Harper

Yogyakarta. Penelitian Ris-

diyanto berjudul ‘Kebijakan

Transportasi yang Berpihak

pada Masyarakat Berpeng-

hasilan Rendah di Daerah

Istimewa Yogyakarta’.

FGD juga mempresen-

tasikan penelitian dari tiga

dosen Janabadra yaitu

Nindyo Cahyo Kresnanto,

Rini Raharti, Wika Harisa

Putri yang berjudul ‘Pers-

pektif Ekonomi, Perilaku,

dan Kebijakan pada Trans-

portasi yang Berpihak pada

Masyarakat Berpenghasil-

an Rendah di DIY’. FGD di-

hadiri Kepala Biro Pengem-

bangan Infrastruktur dan

Pembiayaan Pembangunan

Sekretariat Daerah DIY

Yudi Ismono SSos MAcc.

Menurut Risdiyanto, se-

bagai transportasi yang pro

warga miskin, angkutan

umum perlu diupayakan

menjangkau kawasan padat

berpenduduk ekonomi

lemah untuk memberikan

akses kepada semua warga

masyarakat. “Subsidi ang-

kutan umum tetap diperta-

hankan,” katanya.

Sementara Nindyo Cahyo

Kresnanto menjelaskan, da-

ri analisis pola mobilitas, mo-

bilitas masyarakat DIY yang

bekerja/beraktivitas harian

di pusat kota (CBD) seba-

gian besar menggunakan

sepeda motor sebagai moda

utamanya (94%). Sangat

jarang masyarakat meng-

gunakan angkutan umum

sebagai moda hariannya.

Sedangkan dari analisis

transportasi berbasi income,

kata Nindyo, persentase bia-

ya perjalanan terhadap

penghasilan akan semakin

besar pada masyarakat ber-

penghasilan rendah. Bah-

kan pada masyarakat ber-

penghasilan kurang dari Rp

2 juta, persentase biaya per-

jalanan hariannya adalah

2,5% perhari atau setara de-

ngan 14,75% penghasilan ji-

ka hari kerjanya 30 hari.

Yudi Ismono mengapre-

siasi penelitian yang di-

lakukan oleh dosen-dosen

Janabadra. Menurutnya,

data-data yang disampai-

kan bisa menjadi dasar

untuk mengambil alter-

natif kebijakan di Pemda

DIY. (Dev) -f

YOGYA (KR) - Produk UMKM dinilai me-
miliki kualitas yang tidak kalah dengan
pasar global. Pelaku UMKM pun didorong
mampu memahami hingga menguasai de-
sain grafis guna memperkuat daya saing.

KR - Istimewa

Mitra10 hadirkan Renovation Expo 2022 di Main

Atrium Plaza Ambarrukmo.
KR-Istimewa

I Nengah Duija.
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